
 

81 
 

BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara dukungan keluarga dan 

kualitas hidup penderita luka gangren diperoleh kesimpulan bahwa mayoritas responden 

memiliki dukungan keluarga yang baik dan kualitas hidup yang cukup. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan kekuatan hubungan 

sangat kuat dan mempunyai hubungan yang searah antara dukungan keluarga dan 

kualitas hidup penderita luka gangren. Ini berarti semakin baik dukungan dari keluarga 

maka semakin tinggi kualitas hidup penderita. 

 

7.2  Saran 

7.2.1   Bagi Responden 

Diharapkan bagi responden tetap memiliki semangat yang kuat dalam menjalani 

pengobatan secara konsisten hingga selesai untuk mencapai kesembuhan sesuai dengan 

keinginan dari responden. Motivasi responden harus tetap dipertahankan dengan 

meningkatkan dukungan dari keluarga.. 

7.2.2 Bagi Keluarga Responden 

Diharapkan bagi keluarga responden untuk selalu memberikan dukungan dan 

motivasi kepada penderita baik secara fisik maupun psikis yang dapat mempertahankan 

kualitas hidup pada penderita. 
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7.2.3 Bagi Rumah Luka Surabaya di Sidoarjo 

Diharapkan dapat meningkatkan dukungan dari keluarga untuk tetap 

mendampingi anggota keluarga yang sakit agar dapat mencapai kualitas hidup 

yang lebih baik melalui upaya promosi kesehatan. 

7.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber acuan bagi peneliti 

selanjutnya. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas hidup pasien  dengan 

penyakit luka gangren. 
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